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ABSTRAK

Linggar Nirwana (22101061040) Analisis Cemaran Mikroba Dan Identifikasi
Escherichia coli Pada Sampel Jamu Temulawak (Curcuma xanthorriza) Di Kabupaten
Ngawi

Pembimbing (1) Faisal, S.Si, M.Kes. ; (2) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si.

Masih banyak masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi obat-obat herbal seperti jamu.
Salah satu jenis Jamu yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yaitu temulawak (Curcuma
xanthorrhiza). Pada tahun 2023, terdapat 1.722 kasus keracunan obat dan makanan, sebagian
disebabkan oleh kontaminasi mikroorganisme pada obat tradisional. Faktor seperti air, alat,
bahan, dan proses pengolahan berkontribusi terhadap kontaminasi, berpotensi menyebabkan
infeksi penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cemaran mikroba pada sampel
jamu temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yang beredar di pasaran, guna memastikan
kualitas dan keamanan produk bagi konsumen sesuai dengan standar batas cemaran mikroba
Badan Pengawas Obat Dan Makanan RI 2023. Metode yang digunakan adalah
eksperimental, yang meliputi pengujian Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang dan
Khamir (AKK), uji penguat, serta uji biokimia. Desain penelitian yang diterapkan pada uji
ALT, AKK, dan penguat menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuanlitatif. Sementara
itu, untuk aspek biokimia, penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian didapatkan hasil pada pengujian Angka Lempeng Total (ALT) 9,0 x 10'.
Angka Kapang Khamir (AKK) nilai cemaran sebesar 5,2 x 10%. Untuk uji penguat, cemaran
bakteri gram negatif yang didapatkan adalah Escherichia coli, dengan nilai cemaran sebesar
1 dan 8 AM/g. Dari hasil nilai diatas untuk uji ALT, AKK, dan Cemaran patogen negatif,
jamu temulawak (Curcuma xanthorrhiza) masih memenuhi standar Badan Pengawas Obat
Dan Makanan No. 29 Tahun 2023. Karakteristik bakteri melalui uji biokimia didapatkan
genus Escherichia dengan uji indol, sitrat, katalase, gula - gula glukosa, sukrosa, maltosa,
dan laktosa ditinjau dari penelitian sebelumnya. Untuk wji Triple Sugar Iron Agar (TSIA)
famili Enterobacter dan Escherichia.

Kata kunci:  Jamu, Cemaran, Temulawak, Angka Lempeng Total, Angka Kapang
Khamir, Uji Biokimia, Kemanan Produk.
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ABSTRAK

Linggar Nirwana (22101061040) Analysis of Microbial Contamination and
Identification of Escherichia coli in Samples of Temulawak Herbal Medicine (Curcuma
xanthorriza) in Ngawi Regency

Supervisor (1) Faisal, S.Si, M.Kes. ; (2) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si.

There are still many Indonesians who consume herbal medicines such as herbal medicine.
One type of herbal medicine that is often consumed by the community is temulawak
(Curcuma xanthorrhiza). In 2023, there were 1,722 cases of drug and food poisoning, partly
caused by microorganism contamination in traditional medicines. Factors such as water,
tools, materials, and processing contribute to contamination, potentially leading to disease
infection. This study aims to analyze microbial contamination in samples of Curcuma
xanthorrhiza herbal medicine on the market, to ensure product quality and safety for
consumers in accordance with the Indonesian Food and Drug Administration's microbial
contamination limit standard 2023. The method used is experimental, which includes testing
Total Plate Numbers (TPC), The yeast mold number (YMN), booster tests, and biochemical
tests. The research design applied to the ALT, AKK, and booster tests used a descriptive
quantitative analysis approach. Meanwhile, for the biochemical aspect, this study also used
a qualitative descriptive approach. The results obtained in the Total Plate Count (TPC) test
were 9.0 x 10!, The yeast mold number (YMN) contamination value was 5.2 x 10?. For the
booster test, the gram-negative bacteria contamination obtained was Escherichia coli, with
a contamination value of 1 and 8 AM/g. From the results of the above values for TPC, YMN,
and negative pathogen contamination tests, temulawak herbal medicine (Curcuma
xanthorrhiza) still meets the standards of the Food and Drug Administration No. 29 of 2023.
Characterization of bacteria through biochemical test obtained the genus Escherichia with
indole, citrate, catalase, sugar - glucose, sucrose, maltose, and lactose tests reviewed from
previous research. For the Triple Sugar Iron Agar (TSIA) test, the Enterobacter and
Escherichia families.

Keywords: Herbal Medicine, Contamination, Curcuma, Total Plate Number, Yeast Mold
Number, Biochemical Testing, Product Safety.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia terdapat bermacam ragam tumbuhan yang sanggup dimanfaatkan sebagai
obat tradisional. Karena akses terhadap obat tradisional relative mudah, saat ini permintaan
untuk pengembangan pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan tradisional semakin
meningkat (Kusumo dkk., 2020). Upaya pengobatan dengan memanfaatkan obat tradisional
dapat didukung oleh bahan bahan obat alami yang banyak terdapat diindonesia. Jamu
merupakan obat herbal yang banyak digunakan Masyarakat Indonesia. Jamu ialah obat
tradisional terbuat dari bahan baku dasar yang Sebagian besar belum pernah diteliti dan di
standarisasi. Cara pembuatannya pun sangat mudah, yaitu menggunakan ramuan yang
dicincang, diserbuk, dan lain sebagainya (Harimurti dkk., 2020).

Amatan Analisis Data Kasus intoksikasi Obat dan Makanan Tahun 2023 oleh BPOM
diseluruh Indonesia sebanyak 1.722 data kasus keracunan (misuse, abuse, keracunan
pangan) yang disebabkan oleh: obat, obat herbal, suplemen makanan, kosmetik, pangan dan
campuran. Berdasarkan sebaran kasus per komoditi diketahui bahwa mayoritas kasus yakni
1110 kasus (64,46%) keracunan yang terjadi diakibatkan oleh makanan dan minuman,
kemudian diikuti dengan kasus keracunan yang diakibatkan oleh obat/nappza sejumlah 463
kasus (26,89%), kasus campuran 112 kasus (6,50%), kosmetik sebesar 22 kasus (1,28%),
obat tradisional sebanyak 12 kasus (0,70%) dan kasus keracunan akibat produk suplemen
kesehatan sebanyak 3 kasus (0.17%). Pada tahun 2019, terjadi kasus enam orang tani di
desa cantel, kabupaten ngawi, jawa timur, yang mengalami keracunan obat tradisional
setelah meminum ramuan obat herbal yang dibuat oleh pedagang jamu keliling (Liputan6,
2019). Kemudian, pada tahun 2022, kasus serupa terjadi di Bima, di mana sepuluh warga
diduga mengalami keracunan setelah mengonsumsi jamu tradisional (Kompas, 2022).

Penelitian mengenai identifikasi profil kontaminan jamu tradisional di kabupaten
Ngawi masih belum ada. Namum untuk penelitian sejenis telah banyak dilakukan. Sastriani
dkk., (2023) telah melakukan penelitian mengenai identifikasi bakteriologis jamu kunyit
asam yang dijual di wilayah Kelurahan Sesetan Kecamatan Denpasar Selatan. Penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran bakteriologis jamu asam jawa dan kunyit yang dijual di
Desa sesetan, kecamatan Deenpasar selatan. Salah satu parameter yang diteliti adalah total

angka lempeng. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen laboratorium dengan
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rancangan deskriptif kuantitatif. Sebanyak 15 sampel campuran kunyit asam jawa teknik
pengambilan sampel jenuh merupakan ukuran sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sesuai dengan peraturan nomor 12 tahun 2014 badan pengawas obat dan makanan republik
indonesia, sebanyak 13 sampel (86,7%) memenuhi syarat sebanyak 2 sampel (13,3%) tidak
memenuhi syarat. Dapat disimpulkan mutu bakteriologis jamu kunyit asam jawa telah
memenuhi syarat, hingga perlu diperhatikan oleh pedagang jamu agar lebih memperhatikan
mutu produk.

Dewi dkk., (2022) melakukan penelitian mengenai analisis terhadap cemaran bakteri
pada jamu beras kencur dalam bentuk cair ini dilakukan menggunakan metode Plate count
total (TPL) tujuan penelitian ini ialah mengetahui tingkat kontaminasi mikroba cairan jamu
beras kencur dibuat oleh pedagang jamu keliling. Tiga pedagang (A, B, dan C) menyediakan
sampel jamu beras kencur untuk penelitian menggunakan deskriptif. Metode inokulasi Pour
Plate digunakan untuk mencampursampel dengan media. Berdasarkan hasil penelitian,
jumlah ALT pada sampel A adalah 2,2 x 10* koloni/ml, sampel B sebesar 2,6 x 10* koloni/ml,
dan sampel C mencapai 8,0 x 107 koloni/ml. Standar mutu obat tradisional sebagaimana
dituangkan dalam peraturan nomor 12 Tahun 2014 kepala badan pengawas obat dan
makanan republik indonesia tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

Dalam proses indentifikasi kontaminan jamu tidak hanya uji cemaran tetapi ada berapa
uji yang dilakukan yaitu pewarnaan gram dan uji biokimia. Hal tersebut bisa menjadikan
keuntunggulan dari penelitian ini. Didasarkan pada penelitian Susanti, (2022) tentang
identifikasi cemaran bakteri pada jamu serbuk. Penelitian ini menggunakan metode yang
relevan untuk memperoleh hasil yang akurat, yaitu metode Angka Lempeng Total (ALT),
Angka Kapang Khamir (AKK) dan Uji Biokimia. Alasan memilih metode ALT dan AKK
adalah metode ini sering digunakan untuk mengukur tingkat kontaminasi bakteri secara
kuantitatif. Sebagaimana disyaratkan oleh peraturan kepala badan pengawas obat dan
makanan, pengujian kontaminasi mikrobiologi ALT dan AKK merupakan salah satu langkah
standarisasi yang krusial dalam pengolahan menjadi sediaan obat tradisional atau obat herbal
(BPOM RI, 2023). Metode tersebut juga memiliki kelemahan mulai dari, kemungkinan
adanya mikroba yang tumbuh beragam karena penggunaan media agar umum, suhu, pH,
atau kandungan oksigen selama masa inkubasi. Kemungkinan terjadinya koloni yang
berasal dari lebih dari satu sel mikroba. Memerlukan persiapan dan waktu inkubasi relatif
lama. Uji biokimia digunakan untuk mengidentifikasi jenis bakteri yang terkontaminasi dan
memberikan seruan potensi bahaya, deteksi mikrobiologis patogen produk. Kekurangan dari

metode ini adalah relatif waktu yang dibutuhkan panjang. Pengambilan produk jamu ini
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pada pedagang salah satu pasar pasar di kabupaten Ngawi, dengan mengambil produk jamu
temulawak. Pengambilan jamu tersebut didasarkan pada, banyaknya masyarakat sekitar
yang mengkonsumsi jamu salah satunya anak-anak sebagai sarana penambah nafsu makan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memeriksa
sampel jamu tradisional temulawak (Curcuma xanthorrhiza) sehingga peraturan BPOM RE
2023 tentang persyaratan keamanan dan mutu obat tradisional berisi regulasi yang telah
ditetapkan ppemerintah untuk menjamin keamanan dan kualitas obat tradisional. Aturan
tersebut menetaokan bahwa barang yang berasal dari obat tradisional harus memiliki nilai
kontaminan di bawah standar yang telah ditetapkan. Maka dari itu dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis Cemaran Mikroba Dan ldentifikasi Escherichia coli Pada Produk

Jamu Temulawak (Curcuma xanthorriza)”

1.2 Rumusan masalah
Perumusan masalah mengingat informasi latar belakang yang disebutkan di atas,
permasalahan dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

1. Berapa nilai angka lempeng total (ALT) pada produk jamu temulawak (Curcuma
xanthorrhiza)?

2. Berapa nilai angka kapang khamir (AKK) pada produk jamu temulawak (Curcuma
xanthorrhiza)?

3. Bagaimana karakteristik bakteri pada sifat gram dan uji biokimia pada produk jamu

temulawak (Curcuma xanthorrhiza)?

1.3 Tujuan penelitian

Mengetahui mikroba kontaminan pada sediaan jamu temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) dengan menggunakan metode ALT, AKK dan uji penguat untuk menghitung,
menganalisis, serta membandingkan perubahan jumlah koloni dalam satuan CFU. Serta

mengkarakteristik bakteri gram negatif melalui uji biokimia.



1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu:
1. Manfaat bagi peneliti
Peneliti ini di harapkan akan memajukan pamahaman keilmuan peneliti, khususnya di

bidang mikrobiologi, dan dapat digunakan sebagai landasan untuk menerapkan dan

REPOSITORY

memperluas pengetahuan yang diperoleh dalam penelitian mikrobiologi.

2. Manfaat bagi Program Studi Biologi

University of Islam Malang

Sebagai literatur untuk program studi Biologi di Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang, temuan penelitian ini akan membantu
dalam proses edukasi, terkhusus dalam mata kuliah Mikrobiologi
3. Manfaat bagi [lmu Pengetahuan
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan akademis bagi perkembangan ilmu
pengetahuan biologi khususnya padacabang Mikrobiologi. Selain itu, peneliti meyakini
bahwa penelitian ini dapat dijadikan acuan dan menjadi pertimbangan untuk menambah

referensi dan melengkapi data penelitian yang telah dilakukan.

1.5 Batasan penelitian

1. Lokasi pengambilan sampel jamu temulawak (Curcuma xanthorrhiza) hanya pada
satu pasar di Kabupaten Ngawi.

2. Uji ALT mengggunakan media Plate Count Agar (PCA) dengan ulangan duplo dan
pengenceran 107! sampai 10°.

3. Uji AKK mengggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan ulangan duplo
dan pengenceran 10°! sampai 10,

4. Uji Penguat menggunakan media seletif Eosin Methylene Blue Agar difokuskan
pada bakteri Escherichia coli tanpa menyertakan jenis bakteri patogen lain.

5. Uji biokimia yang digunakan indol, sitrat, glukosa, sukrosa, maltosa, laktosa, dan

TSIA.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian tentang kontaminasi pada produksi obat herbal temulawak
(curcumaxanthorrhiza). Tes Angka Lempeng Total (ALT) mengungkapkan keberadaan koloni
bakteri sebesar 9,0 x 10'. Pada Angka Kapang Khamir (AKK) jamu Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) sebesar 1,3 x 10*, nilai cemaran memenui syarat mutu BPOM. Adanya perbedaan
jumlah nilai ALT dan AKK pada produk membuktikan bahwa masing-masing memiliki jumlah
bakteri dan kapang yang berbeda. Bakteri gram negatif yang terdeteksi adalah Escherichia coli.
Karakteristik bakteri melalui uji biokimia didapatkan genus Escherichia dengan uji indol, sitrat,
gula - gula glukosa, sukrosa, maltosa, dan laktosa. Untuk uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA)

famili Escherichia dan non-Escherichia.

5.2 Saran
Saran peneliti menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut dilakukan pada analisis
kontaminasi mikroba, termasuk ~mikroorganisme berbahaya gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus yang terdapat dalam sediaan jamu. Pengujian dan
distribusi terhadap kontaminasi mikroba dengan metode molekular seperti PCR sehinnga
identifikasi mikroba lebih akurat. Saran tindakan preventif yaitu melalukan pelatian higiene
dan sanitasi kepada pedagang, masyarakat sekitar dan dinas terkait. Penyuluhan kemanan

pangan baik cara memilih, sumber kontaminasi, dan cara pencegahan.
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